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Pedagogical competence needs to be adjusted to the application of 
technology so that the educational process does not solely depend on 

devices, but also focuses on achieving children's developmental goals. 
Therefore, a deep understanding of the Technological Pedagogical Content 
Knowledge (TPACK) framework, reinforced by solid self-efficacy, is an 

essential requirement for early childhood educators to transform the 
potential of technology into superior pedagogical standards. The purpose 

of this study is to explore the pedagogical competency challenges faced by 
educators in Class A of the PG LAB FKIP UNRI kindergarten in applying 
learning technology. The research method used is descriptive qualitative. 

The results of this study indicate that the introduction and use of 
technology should be a necessity in creating learning that is relevant and 
adaptive to the demands of the times. Teachers are required to constantly 

update their skills in using digital technology to be more creative and 
innovative in teaching so that an optimal learning process can be achieved.  

 
Abstrak 
Kompetensi pedagogik perlu di sesuaikan dengan penerapan teknologi 

agar proses pendidikan tidak hanya bergantung pada perangkat, 
melainkan juga beroriantasi pada pencapaian tujuan perkembangan anak. 

Oleh karena itu pemahaman mendalam terhadap kerangka Technological 
Pedagogical Content Knowledge (TPACK) yang diperkuat oleh Self-Efficacy 
yang solid merupakan syarat esensial bagi guru PAUD untuk mengubah 

potensi teknologi menjadi standar pedagogik yang superior. Tujuan 
penelitian ini mengetahui hambatan kompetensi pedagogik oleh pendidik 
Kelas A TK PG LAB FKIP UNRI dalam menerapkan teknologi pembelajaran. 

Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif. Hasil 
penelitian ini adalah kompetensi pedagogik guru PAUD dalam penerapan 

teknologi pembelajaran masih menghadapi berbagai hambatan, terutama 
dalam hal ketersediaan fasilitas, keterampilan teknologis, serta keyakinan 
diri (self-efficacy) guru dalam mengintegrasikan teknologi ke dalam proses 

belajar mengajar. Penggunaan teknologi hendaknya menjadi kebutuhan 
dalam menciptakan pembelajaran yang relevan serta adaptif terhadap 
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tuntutan zaman. Guru di tuntut untuk selalu meng-update kemampuannya 
dalam menggunakan teknologi digital agar lebih kreatif dan inovatif.  
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PENDAHULUAN  

Berdasarkan pandangan Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi 

(Kemendikbudristek), satuan pendidikan pada jenjang Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merujuk pada 

lembaga-lembaga yang menyelenggarakan program pembinaan bagi anak mulai usia 0-6  tahun. 

Program ini diimplementasikan melalui stimulasi pendidikan yang bertujuan mendukung pertumbuhan 

fisik dan perkembangan spiritual anak, sehingga mereka siap menghadapi tahap pendidikan berikutnya. 

Dalam konteks tersebut, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Riau mengoperasikan TK 

Laboratorium FKIP UNRI (TK PG LAB FKIP UNRI) sebagai komponen integral fakultas. Fasilitas ini 

berperan dalam mempercepat transfer pengetahuan dan inovasi, serta tempat berlangsungnya 

eksperimen berbagai metode pendidikan yang akan menghasilkan sebuah cara untuk menata dan 

memahami kurikulum (Borneo Akcaya et al., 2022). Keberadaan TK Laboratorium ini sangat krusial 

sebagai pusat latihan bagi calon pendidik PAUD, di mana mereka dapat mengaplikasikan teori 

pedagogik terkini secara langsung dalam setting  autentik.  Lebih lanjut, TK Laboratorium menyediakan 

platform untuk penelitian praktis oleh para dosen, guna mengevaluasi keefektifan kurikulum serta 

inovasi teknologi. Hal ini memastikan bahwa kemajuan pendidikan anak usia dini selalu didasarkan 

pada bukti empiris dan tetap selaras dengan dinamika zaman. Sejalan dengan penelitian  

Sebagai lembaga di bawah payung institusi pendidikan tinggi, TK PG LAB FKIP UNRI diharapkan 

menjadi pelopor dalam mengadopsi inovasi, khususnya dalam penerapan Teknologi Pembelajaran. 

Teknologi Pembelajaran mencakup seluruh perangkat yang digunakan untuk memproses, mengelola, 

serta mendistribusikan informasi selama proses pembelajaran (Bintang et al., 2024). Dalam konteks 

ini, penerapan teknologi mulai dari aplikasi interaktif hingga media digital memainkan peran krusial 

dalam mendukung pertumbuhan dan perkembangan holistik anak usia dini pada era Industri 4.0. Oleh 

karena itu, TK PG LAB FKIP UNRI harus berfungsi sebagai contoh utama dalam menerapkan kerangka 

TPACK (Technological Pedagogical Content Knowledge), di mana integrasi teknologi diarahkan oleh 

tujuan perkembangan anak (konten) serta metode pengajaran yang edukatif (pedagogik). Pendekatan 

ini menjamin bahwa teknologi tidak sekadar memperluas sumber daya media, melainkan secara 

substansial meningkatkan kualitas pedagogik serta efikasi diri pendidik dalam merancang pembelajaran 

yang kontekstual dan berorientasi masa depan. 

Walaupun potensi teknologi sangatlah luas, efektivitas implementasinya sangat ditentukan oleh 

kesiapan tenaga pendidik yang terlibat. Dalam hal ini, kompetensi pedagogik pendidik PAUD mencakup 

pemahaman mendalam terhadap perkembangan peserta didik, desain pembelajaran sebagai lembaga 

akademik, TK PG LAB FKIP UNRI dituntut untuk menjadi garda terdepan dalam mengadopsi inovasi, 

termasuk dalam pemanfaatan teknologi pembelajaran. Eksekusi proses belajar-mengajar, penilaian 

hasil pembelajaran, serta aktualisasi potensi-potensi yang dimiliki oleh siswa, yang merupakan elemen 

kunci utama (Akbar, 2021). Kompetensi tersebut perlu disesuaikan dengan penerapan teknologi agar 
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proses pendidikan tidak semata-mata bergantung pada perangkat, melainkan juga berorientasi pada 

pencapaian tujuan perkembangan anak. Dibutuhkan Self-efficacy atau efikasi diri bagi seorang guru, 

kepercayaan diri ini akan membuat seorang guru yakin dapat melaksanakan serta mengatur segala 

tindakan yang dibutuhkan dalam situasi yang memiliki prospek baik (Kartiko, 2022). Sejalan dengan 

hal itu pendidik yang memiliki self-efficacy  yang tinggi cenderung lebih berani terjun ke teknologi baru, 

bahkan ketika mereka tidak tahu banyak tentang teknologi tersebut atau tidak yakin 

bagaimana cara kerjanya(Ngoma et al., 2025). Lebih lanjut Nurwahyuni et al., (2025) guru dengan ICT 

Self-efficacy tinggi cenderung lebih terbuka terhadap inovasi digital dalam pembelajaran. Oleh sebab 

itu, Self-Efficacy yang kuat merupakan syarat esensial yang memperkuat kerangka TPACK agar pendidik 

PAUD berani mengadopsi dan mengimplementasikan teknologi untuk mencapai standar pedagogik 

yang unggul dalam perkembangan anak. 

Secara empiris, tidak semua tenaga pendidik berhasil mengintegrasikan teknologi dengan 

tingkat optimalitas yang diharapkan. Pada umumnya, berbagai hambatan dan kendala muncul yang 

mempersulit guru untuk mencapai pembelajaran yang kaya akan unsur teknologi. Hambatan tersebut 

mencakup kekurangan pemahaman guru terhadap konten pedagogik pengajaran, teknologi 

pendidikan, serta proses integrasi ketiganya yaitu kompetensi dan pengetahuan guru mengenai materi 

ajar, kemampuan pedagogi, serta penerapan teknologi dalam kegiatan pengajaran dan pembelajaran 

di kelas (Nurhayati & Langlang Handayani, 2020). Ditambah pula, terdapat defisiensi kepercayaan diri 

dalam menentukan keputusan pedagogis yang tepat, serta ketidaktersediaan untuk mengadopsi 

metode baru yang sesuai dengan realitas praktis di lapangan (Shafajar & Rohmah, 2025). 

Kondisi ini dapat mengakibatkan implementasi teknologi yang bersifat superfisial, tanpa benar-

benar berfungsi sebagai instrumen untuk meningkatkan kualitas proses pendidikan. Oleh karena itu, 

kajian ini bertujuan untuk menjalankan penelitian mendalam terhadap kendala kompetensi pedagogik 

yang dihadapi oleh pendidik Kelas A TK PG LAB FKIP UNRI dalam menerapkan teknologi pembelajaran. 

Temuan dari penelitian ini diharapkan tidak sekadar menyajikan representasi empiris yang khusus pada 

lokasi penelitian, melainkan juga memberikan kontribusi signifikan terhadap formulasi model 

pendidikan dan regulasi yang lebih efisien untuk memperbaiki kemampuan guru PAUD dalam menjawab 

tantangan pendidikan berbasis teknologi. Selanjutnya, data yang dikumpulkan akan dimanfaatkan 

untuk mengidentifikasi posisi guru dalam kerangka Technological Pedagogical Content Knowledge 

(TPACK) dan Self-Efficacy, yang selanjutnya dapat dijadikan sebagai referensi operasional untuk inovasi 

pembelajaran digital di jenjang PAUD. 

Namun, keberhasilan integrasi teknologi juga sangat bergantung pada kesiapan sumber daya 

manusia, khususnya kompetensi pedagogik guru PAUD. Kompetensi pedagogik mencakup kemampuan 

guru dalam memahami karakteristik anak, merancang perangkat pembelajaran, memilih metode dan 

media yang sesuai, serta melaksanakan evaluasi hasil belajar secara berkesinambungan Millati & 

Hestaliana (2021) Lebih lanjut, Fitria & Lestari (2024) menekankan bahwa kompetensi ini 

mencerminkan sistem pengetahuan tentang cara mendidik, mengasuh, dan membimbing anak pada 

masa golden age, menjadikannya sebagai fondasi utama dalam praktik pendidikan PAUD. Dengan 

demikian, kompetensi pedagogik dapat dipahami sebagai salah satu kompetensi utama yang wajib 

dimiliki oleh pendidik anak usia dini. Kompetensi ini tidak hanya mencerminkan kemampuan teknis 

dalam mengelola pembelajaran, tetapi juga mencerminkan pemahaman mendalam terhadap 

perkembangan anak dan prinsip-prinsip pendidikan yang sesuai dengan karakteristik usia dini. 

Dalam konteks digitalisasi pembelajaran, kompetensi pedagogik harus beradaptasi dengan 

integrasi teknologi agar proses pembelajaran tidak hanya berbasis alat, tetapi juga berbasis tujuan 

perkembangan anak. Oleh karena itu, penguasaan kerangka TPACK yang didukung oleh self-efficacy 

yang kuat menjadi prasyarat mutlak bagi guru PAUD untuk mentransformasi potensi teknologi menjadi 

kualitas pedagogis yang unggul. Sayangnya, tidak semua guru mampu mengintegrasikan teknologi 
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secara optimal dalam praktik pembelajaran anak usia dini. Selain itu, rendahnya kepercayaan diri dalam 

mengambil keputusan pedagogis dan kurangnya keterbukaan terhadap pendekatan baru juga menjadi 

tantangan signifikan (Shafajar & Rohmah, 2025). Akibatnya, penggunaan teknologi berisiko menjadi 

sekadar formalitas, bukan sebagai sarana untuk memperkuat kualitas pembelajaran. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk melakukan analisis mendalam 

mengenai hambatan kompetensi pedagogik yang dihadapi oleh guru Kelas A TK PG LAB FKIP UNRI 

dalam mengimplementasikan teknologi pembelajaran. Hasil analisis diharapkan dapat memberikan 

gambaran empiris yang spesifik, sekaligus berkontribusi pada pengembangan model pelatihan dan 

kebijakan yang lebih efektif guna meningkatkan kapasitas guru PAUD secara nasional dalam 

menghadapi tantangan pendidikan digital. Secara khusus, data yang dihasilkan akan digunakan untuk 

memetakan posisi guru dalam kerangka TPACK dan self-efficacy, yang selanjutnya dapat dijadikan 

panduan aksi praktis untuk transformasi pembelajaran digital di PAUD. 

 

METODE PENELITIAN  

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan pendekatan 

deskriptif dengan jenis penelitian kualitatif. Menurut Sugiyono dalam Nasution (2023) Penelitian 

kualitatif adalah penelitian yang digunakan untuk penelitian pada kondisi objek alamiah, dimana 

penelitian merupakan instrumen kunci. Menurut Moleong, penelitian kualitatif adalah penelitian yang 

bertujuan untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya 

perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dll secara holistik, dan dengan cara mendeskripsikan dalam 

bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dengan memanfaatkan 

berbagai metode alamiah. Pendekatan ini dipilih karena mampu memberikan pemahaman yang 

mendalam terhadap realitas sosial yang terjadi di lapangan, sehingga peneliti dapat menggambarkan 

secara menyeluruh fenomena yang diteliti sesuai dengan konteks alamiahnya. 

Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini dikumpulkan melalui tiga teknik 

utama, yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi. Dalam pengumpulan data ini melibatkan guru 

dan juga kepala sekolah. Observasi dilakukan secara langsung untuk melihat bagaimana kompetensi 

pedagogik guru dalam kegiatan belajar dikelas. Wawancara digunakan untuk memperoleh informasi 

tambahan mengenai peran guru dalam menerapkan strategi pembelajaran yang sesuai dengan 

kebutuhan anak. Dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan data berupa foto kegiatan sebagai 

pelengkap data hasil wawancara dan observasi. 

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan model analisis interaktif dari Miles dan 

Huberman (dalam (E et al., 2025)), yang meliputi tiga tahapan utama, yaitu reduksi data, penyajian 

data, dan penarikan kesimpulan. Reduksi data dilakukan dengan data yang telah dikumpulkan melalui 

hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi. Penyajian data dibuat dalam bentuk narasi deskriptif 

untuk mempermudah peneliti memahami dan mentafsirkan data. Tahap selanjutnya penerikan 

kesimpulan yang dilakukan dengan merumuskan temuan penelitian berdasarkan data-data yang telah 

dianalisis secara sistematis.  

Keabsahan data dalam penelitian ini dijamin melalui teknik triangulasi. Triangulasi dilakukan 

baik terhadap teknik maupun sumber data, yaitu dengan membandingkan data yang diperoleh dari 

hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi, serta membandingkan informasi yang diperoleh dari 

guru dan kepala sekolah. Upaya ini dilakukan untuk memastikan bahwa hasil penelitian mencerminkan 

kondisi yang sebenarnya di lapangan. 

Metode penelitian ini diharapkanm dapat memberikan gambaran yang objektif dan 

komprehensif mengenai kompetensi pedagogik guru PAUD dalam konteks pembelajaran di kelas. 

Melalui kombinasi teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi, peneliti memperoleh data yang lebih 
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kaya dan valid, karena setiap teknik saling melengkapi dalam menjelaskan fenomena yang terjadi di 

lapangan. Hasil dari metode ini nantinya akan digunakan untuk mendeskipsikan secara sistematis 

bagaimana guru menerapkan kompetensinya dalam mengelola proses pembelajaran anak usia dini. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukan di Taman Kanak- Kanak LAB SCHOOL FKIP 

UNRI pada kelas A, kompetensi pedagogik menjadi fokus bahasan penelitia. Hal ini terlihat adanya 

hambatan guru untuk menerapkan penggunaan teknologi dalam pembelajaran. Kesenjangan antar 

implementasi dan pengetahuan serta keterampilan penggunaan teknologi dalam pembelajaran menjadi 

sebuah hambatan yang mempengaruhi intensitas penggunaan teknologi saat pembelajaran di kelas. 

Mengutip hasil wawancara, para guru telah mengikuti pelatihan pengembangan kreativitas 

pembelajaran berbasis teknologi. Namun dalam pembelajaran sehari- hari intensitas penggunaan 

teknologi dalam memperdalam materi ajar belum maksimal. Hal ini merujuk pada percakapan saat 

wawancara sebagai berikut: 

Pertanyaan Observer : “Apakah secara rutin mengikuti pelatihan dan pengembangan 

kompetensi?” 

Jawaban Guru  : “iya mengikuti, baik kegiatan pelatihan, pengembangan ataupun 

workshop” 

Pertanyaan Observer : “ kegiatan yang sudah diikuti membahas apa saja” 

Jawaban Guru  : “ pelatihan ini seputar Workshop Pengembangan Kreativitas Anak dan 

kemarin juga pernah mengikuti pelatihan penggunaan teknologi dalam pembelajaran” 

Saat observasi dilakukan, pembelajaran belum menerapkan pembelajaran berbasis teknologi. 

Tidak adanya fasilitas perangkat yang digunakan ataupun yang tersedia dan permanen berada didalam 

kelas. sehingga Pembelajaran berbasis TPACK belum dapat mendukung materi ajar, hal ini dapat 

disebabkan kurangnya fasilitas pendukung penggunaan teknologi didalam kelas yang menjadi  salah 

satu hambatan bagi guru untuk dapat mengimplementasikan hasil dan pengalaman yang didapatkan 

melalui pelatihan yang berdampak pada perkembangan kompetensi pedagodiknya.  

keberhasilan Kurikulum Merdeka sangat bergantung pada ketersediaan dan optimalisasi fasilitas 

yang mendukung proses pembelajaran. Berdasarkan penelitian Tri Febrian et al. (2024), mereka 

menyatakan bahwa sarana yang cukup, termasuk aula diskusi interaktif, alat teknologi terkini, dan 

ketersediaan materi pembelajaran elektronik, akan meningkatkan kerja sama antara pendidik dan 

peserta didik dalam membentuk suasana studi yang aktif dan menggembirakan. Prinsip Pembelajaran 

Merdeka mendorong murid untuk belajar secara otonom, inovatif, dan akuntabel, yang diperkuat oleh 

sarana yang mendukung penjelajahan dan kreativitas. Sarana bantuan proses belajar TPACK bisa 

berbentuk peralatan keras maupun lunak, seperti berbagai teknologi yang diterapkan baik hardware 

seperti komputer jinjing, proyektor, dan pengeras suara, maupun software seperti Canva dan YouTube 

dalam kegiatan pendidikan yang meliputi fase persiapan, implementasi, sampai penilaian (Bintang et 

al., 2024). 

Sejalan dengan itu, Sulaini et al. (2023) dalam tulisannya menyatakan bahwa Pengenalan dan 

Penerapan teknologi seharusnya menjadi keharusan dalam membentuk pembelajaran yang sesuai serta 

fleksibel terhadap kebutuhan era. Guru diharapkan untuk terus memperbarui kemahirannya dalam 

memanfaatkan teknologi digital agar lebih kreatif dan inovatif dalam mengajar sehingga tercapainya 

proses pembelajaran yang lebih efektif. Tujuan penerapan teknologi dalam pembelajaran adalah untuk 

meningkatkan kompetensi Pedagogik dengan cara memperluas sumber dan kegiatan pembelajaran 

sehingga materi ajar lebih mudah untuk dipahami dan lebih menarik partisipasi peserta didik. 

Penerapan teknologi dalam pendidikan anak usia dini bisa memberikan banyak keuntungan. Anak-anak 
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jadi bisa mengenal keterampilan digital sejak awal, lebih aktif dan tertarik saat belajar, serta punya 

kesempatan untuk menjelajahi berbagai media pembelajaran yang menyenangkan dan interaktif (Isya 

et al., 2025) 

Di luar manfaatnya bagi proses belajar mengajar di ruang kelas, usaha meningkatkan TPACK 

para pendidik juga membawa dampak signifikan dalam lingkup akademik yang lebih luas. Berdasarkan 

penelitian tentang evaluasi pengaruh artikel yang dilakukan Bai et al. (2020) mengemukakan bahwa 

indikator sitasi dan jaringan kerja sama menjadi faktor kunci dalam pengaruh akademik sebuah 

tulisan. Oleh karena itu, kendala yang teridentifikasi dalam kemampuan pedagogis pendidik PAUD—

seperti fasilitas, keterampilan, dan efikasi diri—secara tidak langsung dapat menghalangi inovasi yang 

akan mereka hasilkan. Apabila karya terbitan kurang inovatif, ini bisa mengurangi kesempatan untuk 

disitasi, membatasi kolaborasi jaringan para guru, dan pada akhirnya mengurangi kontribusi akademik 

mereka di kemudian hari. 

Berdasarkan hasil temuan penilitian berupa hambatan pengembangan komptensi pedagogik 

guru dalam menerapkan Technological Pedagogical Content Knowledge (TPACK), peniliti menyarankan 

yang ditujukan baik kepada lembaga maupun guru. Peningkatan jumlah perangkat teknologi 

pendukung pembelajaran bersifat tetap menjadi inventaris disetiap kelas dapat diupayakan dengan 

menjadikan prioritas perangkat sebagai kebutuhan dengan alokasi dana serta penentuan manajemen 

keuangan. Pengadaan sarana dan prasarana dilakukan sesuai dengan skala prioritas, yang 

dimaksudkan untuk mengurangi biaya dan memastikan bahwa sarana dan prasarana yang dibeli sesuai 

dengan kebutuhan. Tahap selanjutnya adalah penentuan skala prioritas. Dana yang digunakan untuk 

pengadaan sarana dan prasarana bersumber dari dana masyarakat (iuran wali murid) dan BOP (Sari & 

Munastiwi, 2025). 

Penambahan jumlah dan kapasitas sarana dan prasarana tentunya membutuhkan waktu dan 

pembiayaan yang cukup memakan waktu. Saat masa jeda atau transisi tersebut guru harus dapat 

mengelola pembelajaran agar tetap berjalan dengan optimal, guna memperkuat pedagogik pribadi 

seorang guru, salah satu upaya yang dapat dilakkan secara internal oleh guru dengan meningkatkan 

peran teacher self-efficacy yang memiliki kaitan erat tentang bagaimana guru mengelola, menyusun 

serta membangun kegiatan pembalajaran yang holistik, empatik, komunikatif serta berperan positif. 

self-efficacy  akan lebih mengarah kepada pendekatan yang berjalan secara adaptif dan partisipatif, 

hal ini tercapai saat guru dapat menigkatkan rasa percaya diri, keberanian untuk mengamil keputusan 

dan mencoba mengimplementasikan pemahaman yang dimodifikasi dan diadaptasi sesuai kondisi kelas 

guna mengoptimalkan sarana pendukung kelas yang sudah ada (Shafajar et al., 2025). Dalam konteks 

PAUD self-efficacy  dimaknai Keyakinan diri seorang guru dapat memiliki hubungan yang kuat dengan 

kapabilitas pengajar dalam mengatur kelas, merancang program belajar yang cocok dengan 

pertumbuhan anak, mengatasi tingkah laku anak, serta membangun hubungan yang berempati dan 

komunikasi yang baik (Hidajat et al., 2023). 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini secara singkat menyatakan bahwa penerapan kemampuan pedagogik yang 

didasarkan pada TPACK bagi pendidik PAUD di Taman Kanak- Kanak LAB SCHOOL FKIP UNRI pada 

kelas A dapat mengancam pada hambatan yang saling terkait. Dari hasil penelitian ini menemukan 

bahwa minimnya bantuan sarana teknologi serta kemahiran praktis secara langsung memicu 

penurunan kemampuan dalam mengajar menggunakan teknologi. Dari segi pengaruh jangka waktu 

yang lebih lama, jika masalah ini tidak segera teratasi, ia berisiko menghalangi kreativitas di ruang 

kelas serta menurunkan peran akademik dan jejaring kerja sama para guru secara menyeluruh. Oleh 

karena itu, lembaga PAUD dianjurkan untuk memulai pendekatan perbaikan berlapis yang terarah: 
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pertama, menjamin tersedianya peralatan teknologi yang memadai dan terpelihara sebagai fondasi 

bagi penerapan TPACK; dan kedua, mengadakan kegiatan peningkatan kompetensi profesional yang 

mendalam serta berkesinambungan yang dirancang khusus untuk membangun kembali self-efficacy  

pendidik dalam menggunakan perangkat digital secara efisien dan kreatif. 
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